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ABSTRAK

Akuisisi yaitu perbuatan hukum yang dilakukan oleh badan hukum atau perseorangan
untuk mengambilalih seluruh atau sebagian besar saham perseorangan yang dapat
mengakibatkan beralihnya pengendalian terhadap perseroan tersebut. Sedangkan
notifikasi yaitu pemberitahuan secara tertulis melalui formulir wajib dilakukan oleh
pelaku usaha kepada Komisi atas Penggabungan, Peleburan, atau Pengambilalihan saham
dan/atau aset perusahaan berlaku efektif secara yuridis. PT Agro Multi Persada telah
terlambat melaksanakan kewajibannya melakukan pemberitahuan selama 1.349 (seribu
tiga ratus empat puluh sembilan) hari kerja. Berdasarkan uraian diatas yang menjadi
permasalahan pada skripsi ini adalah: (1) Apa yang melatarbelakangi Keterlambatan
Notifikasi Akuisisi olen PT Agro Multi Persada terhadap PT Kutim Agro Mandiri dan PT
Pradana Telen Agromas? (2) Apa yang menjadi Pertimbangan KPPU dalam Menjatuhkan
Sanksi terhadap Kasus Keterlambatan Notifikasi Akuisisi oleh PT Agro Multi Persada
terhadap PT Kutim Agro Mandiri dan PT Pradana Telen Agromas dalam Putusan Komisi
Pengawas Persaingan Usaha Perkara Nomor - 05/KPPU-M/2021?. Untuk menjawab
permasalahan diatas.penulis, melakukan |penelitianndengan menggunakan tipe penelitian
normatif, dimana pengumpulan data dilakukan dengan cara ‘penelusuran bahan pustaka
dengan mengutamakan data sekunder dengan bahan hukum primer dan bahan hukum
tersier sehingga diperoleh kesimpulan yaitu (1) PT Agro Multi Persada sebelum
melaksanakan akuisisi melakukan konsultasi dan meminta pendapat hukum dari
Advocate & Legal Consultant Reno Hajar (“Advokat”). PT Agro Multi Persada sudah
merasa yakin bahwa Pendapat Hukum (Legal Opinion) yang dikeluarkan oleh Advokat
sudah dapat dipercaya, oleh karenanya PT Agro Multi Persada melanjutkan pelaksanaan
akusisi PT Kutim Agro Mandiri dan PT Pradana Telen Agromas tersebut tanpa
melaporkan kepada KPPU. (2),PT Agro Multi Persada terbukti secara sah dan
meyakinkan telah melanggar Pasal 29 UU No 5 Tahun 1999 jo. Pasal 5 PP No 57 Tahun
2010.

Kata Kunci: Akuisisi, Keterlambatan Notifikasi, Persaingan Usaha



